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ABSTRACT 

Hiperkolesterolemia merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap penyakit kardiovaskuler. 

Lansia yang mengalami kondisi tersebut memerlukan terapi non farmakologis demi mengurangi polifarmasi 

pada lansia. Tujuan penelitian memberikan solusi terapi komplementer berupa ramuan tradisional untuk 

menurunkan kadar kolesterol dalam darah. Desain penelitian ini menggunakan pre eksperimen tanpa ada 

kelompok kontrol, yaitu one group pre test-post test design untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

pemberian terapi seduhan bawang dayak dalam menurunkan kadar kolesterol. Sampel diambil 

menggunakan teknik purposive sampling berjumlah 38 responden. Hasil uji normalitas data yang diperoleh 

bahwa data tidak berdistribusi normal, oleh karena itu peneliti menggunakan analisis data dengan uji 

Wilcoxon Signed Ranks Test. Hasil penelitian diperoleh bahwa nilai Z lebih kecil daripada nilai Z tabel, 

sehingga terapi seduhan bawang dayak berpengaruh terdapat penurunan tekanan kadar kolesterol darah. 

Berdasarkan kondisi tersebut maka dapat digunakan sebagai terapi tambahan yang digunakan dalam 

menurunkan hiperkolesterolemia. 
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PENDAHULUAN 

Tahapan hidup manusia yang akan 

mempengaruhi status kesehatannya. 

Perubahan fungsi biologis pada sistem 

kardiovaskuler salah satunya terjadi 

penebalan pada dinding pembuluh darah 

akibat hiperkolesterolemia yang 

menyebabkan penurunan elastisitas 

pembuluh darah sehingga meningkatkan 

tahanan perifer dan meningkatkan beban 

kerja jantung (Miller, 2012).  

Salah satu penyakit yang 

disebabkan oleh kondisi 

hiperkolesterolemia yaitu hipertensi 

(Miller, 2012; Anjar, 2016). Hipertensi 

menjadi ancaman kesehatan bagi lansia 

karena potensinya yang mampu 

mengakibatkan stroke, penyakit jantung 

koroner, dan gagal ginjal bahkan 

kematian (Corwin, 2012; Aspiani,2014). 

Pembuluh darah yang dipenuhi oleh 

kolesterol akan mengalami penyempitan. 

Selain itu bila terjadi rupture maka akan 

menimbulkan thrombus yang dapat 

menyumbat pembuluh darah yang lebih 

kecil. Kondisi ini akan berdampak pada 

menurunnya suplai nutrisi dan oksigen 

kebagian yang lebih distal sehingga 

terjadi iskemia bahkan infark (Corwin, 

2012). 

Salah satu upaya yang dilakukan 

adalah mencegah kadar kolesterol yang 

tinggi (hiperekolesterolemia) pada lansia. 

Terapi non farmakologis sangat mudah 

dipraktekkan dan tidak mengeluarkan 

biaya yang terlalu mahal, dan tidak 

memiliki efek samping yang berbahaya 

(Ramayulis, 2013). Terapi non 

farmakologis yang dapat diberikan bagi 

penderita hiperkolesterolemia yaitu terapi 

herbal dengan memanfaatkan berbagai 

tanaman obat yang dijadikan ramuan 

untuk dikonsumsi. Terapi herbal juga 

relatif lebih murah dan tidak 

menimbulkan efek samping 

dibandingkan obat berbahan kimia (Tim 

Bumi Medika, 2017). Bawang dayak 



27 
Jurnal Keperawatan Dirgahayu  
Volume 5 Nomor 1 Maret 2023  EISSN: 2685-3086 

 

sebagai tanaman tradisional Indonesia 

dapat digunakan untuk berbagai manfaat 

kesehatan (Galingging, 2009). 

Berdasarkan latar belakang tersebut 

peneliti tertarik mengembangkan terapi 

komplementer bagi penderita 

hiperkolesterol. Sehingga tujuan 

penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh 

seduhan bawang dayak terhadap 

penurunan kadar kolesterol pada lansia 

yang menderita hiperkolesterolemia. 

 

METODE 

Desain penelitian yang digunakan 

adalah pre eksperimen tanpa ada 

kelompok kontrol, yaitu one group pre 

test-post test design (Grove, Burns & 

Gray, 2015; Dahlan, 2015). Penelitian 

dilakukan dengan cara memberikan pre 

test sebelum intervensi yaitu berupa 

pemeriksaan kadar kolesterol responden. 

Pada tahap post test yaitu setelah 

intervensi pemberian terapi seduhan 

bawang dayak diberikan sesuai prosedur 

maka akan dilakukan kembali 

pemeriksaan kadar kolesterol responden. 

Sampel penelitian diambil menggunakan 

teknik purposive sampling dengan jumlah 

38 responden. Penelitian ini sudah 

mengaplikasikan prinsip etik yaitu 

menghargai harkat martabat subjek; 

prinsip kemanfaatan, bebas cedera, dan 

memperhatikan kenyamanan serta bebas 

dari unsur eksploitasi karena studi ini 

murni untuk pendidikan; dan prinsip 

keadilan dalam melakukan intervensi 

bagi semua yang berpartisipasi. Hal ini 

dibuktikan dengan Ethical Approval 

Nomor: 112/ 

UN.19.5.1.8/KEPK.FKp/2020. 

Analisis menggunakan uji non 

parametrik Wilcoxon Signed Ranks Test 

untuk mengetahui berapa besar pengaruh 

intervensi yang telah diberikan. Uji 

wilcoxon menggunakan nilai z tabel 

sebagai nilai perbandingan untuk 

menentukan apakah nilai z hitung 

bermakna secara statistik atau tidak. Cara 

menyimpulkan adalah jika nilai z hitung 

kurang dari nilai z tabel berarti ada 

perbedaan bermakna secara signifikan 

antara dua kelompok data tersebut. 

 

HASIL 
Peneliti memaparkan hasil penelitian ini 

sebagai berikut: 

3.1 Karakteristik variabel penelitian 

Analisis yang digunakan adalah analisis 

univariat untuk menggambarkan kadar 

kolesterol sebelum dan sesudah 

dilakukan intervensi. 
Tabel 1: Distribusi rata-rata kadar kolesterol  

Pengukuran Mean S.D 
Min-

Mak 
95% CI 

Pre test 218,21 23,117 178 – 

268 

210,61 – 

225,81 

Post test 202,97 33,960 112 – 

288 

191,81 – 

214,14 

 

Hasil pemeriksaan kadar kolesterol 

sebelum dilakukan intervensi diperoleh 

mean sebesar 218,21 yang berarti kadar 

kolesterol dalam darah lebih dari nilai 

normal. Adapun hasil setelah intervensi 

diperoleh mean sebesar 202,97 yang 

berarti terdapat perbedaan antara kadar 

kolesterol dalam darah sebelum dan 

sesudah intervensi. 
 

3.2 Analisis Pengaruh Intervensi 

Analisis data yang peneliti gunakan 

adalah uji non parametrik Wilcoxon 

Signed Ranks Test dengan tujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh 

intervensi yang telah diberikan terhadap 

perubahan tekanan darah dan kadar 

kolesterol responden. 

 

Tabel 2: Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank 

Test 

 
Kolesterol post test – 

kolesterol pre test 

Z -2.923 

Asymp. Sig. (2-tailed) .003 

 

Hasil pengujian statistik penelitian 

dengan menggunakan analisis program 

SPSS Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

pada kadar kolesterol menunjukkan nilai 
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Z sebesar -2.923 pada taraf signifikasi 

5%. Data tersebut menunjukkan bahwa 

nilai Z hitung lebih kecil dari nilai Z tabel, 

sehingga Ho ditolak. Hal ini memiliki 

makna bahwa terapi seduhan bawang 

dayak dapat menurunkan kadar kolesterol 

dalam darah. 

 

PEMBAHASAN 
Peneliti menguraikan pembahasan 

hasil penelitian dengan membandingkan 

berbagai hasil temuan dalam penelitian 

ini dengan hasil-hasil penelitian 

sebelumnya berdasarkan jurnal maupun 

teori-teori yang berkaitan dengan 

penelitian. 

Hasil penelitian ini telah 

menguatkan penelitian sebelumnya 

bahwa bawang dayak bermanfaat dalam 

menurunkan kadar kolesterol dalam 

darah. Pada penelitian ini diperoleh 

penurunan nilai rata-rata kadar kolesterol 

dalam darah dari sebelum menjalani 

terapi terhadap nilai rata-rata kadar 

kolesterol dalam darah setelah menjalani 

terapi seduhan bawang dayak. 

Berdasarkan analisis uji Wilcoxon Signed 

Rank Test pada kadar kolesterol 

menunjukkan bahwa nilai Z sebesar -

2.923 pada taraf signifikasi 5%. Data 

tersebut menunjukkan bahwa nilai Z 

hitung lebih kecil dari nilai Z tabel, 

sehingga memiliki makna bahwa terapi 

seduhan bawang dayak dapat 

menurunkan kadar kolesterol dalam 

darah. 

Ahmad, et al (2016) menyatakan 

bahwa infusa bawang dayak memiliki 

kemampuan menurunkan kadar 

kholesterol pada hewan percobaan 

dengan diet tinggi lemak. Selain itu, 

Saragih et.al (2014) dalam penelitiannya 

juga menyatakan bahwa dua kali sehari 

minum tiawai herbal drink (THD) selama 

satu minggu dapat menurunkan 

kholesterol total 5,33 mg/dl pada pasien 

hiperkolesterolemia. Penelitian yang 

dilakukan oleh Jannah et.al (2018) juga 

menyimpulkan bahwa ekstrak bawang 

dayak dengan dosis 200 mg/KgBB 

memiliki pengaruh terhadap penurunan 

kolesterol total, dan kadar kolesterol LDL 

dan belum mampu meningkatkan 

kolesterol HDL terhadap tikus jantan 

Wistar. 

Penelitian Trisna, et al (2017) 

menyimpulkan bahwa ekstrak bawang 

dayak terbukti mampu menurunkan 

hiperkolesterolemia pada tikus putih 

yaitu pada dosis 100 mg/dlBB. Penelitian 

ini diperkuat oleh Jannah dkk (2018) 

yang menyatakan bahwa pemberian 

ekstrak umbi bawang dayak memiliki 

pengaruh dalam penurunan kadar 

kolesterol total dan kolesterol LDL. 

Bawang dayak juga mengandung 

senyawa fenolik yang memiliki berbagai 

efek biologis seperti aktifitas antioksidan 

melalui mekanisme mereduksi, 

menangkap radikal bebas, mengkelat 

logam, meredam terbentuknya singlet 

oksigen, serta mendonor elektron 

(Pratiwi, et al., 2013; Agustin, et al., 

2016). Senyawa tanin dalam bawang 

dayak berfungsi sebagai antioksidan 

karena memiliki kemampuan dalam 

menstabilkan fraksi lipid dan 

menghambat lipoksigenase (Indrawati & 

Rajimin, 2013). 

  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Lanjut usia merupakan usia yang 

sudah rentan terhadap berbagai terapi 

farmakologis karena sudah terjadi penurunan 

pada berbagai fungsi organnya. Kehadiran 

terapi seduhan teh bawang dayak sebagai 

salah satu terapi nonfarmakologis dalam 

menurunkan tekanan darah dan kolesterol 

pada lansia diharapkan semakin 

meningkatkan taraf kesehatan lansia. Selama 

memberikan terapi ini pada lansia tidak 

ditemukan permasalahan atau dampak tidak 

baik dari konsumsi seduhan bawang dayak 

ini. Jadi bisa dikatakan bahwa terapi ini 

relative aman dikonsumsi oleh lansia sebagai 

salah satu terapi tambahan dalam program 

pengendalian kadar kolesterol. 

SARAN 

 Hasil penelitian ini dapat disarankan 

sebagai salah satu terapi dalam pencegahan 
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dan pengobatan hiperkolesterol pada lansia. 

Penelitian juga mengungkapkan bahwa 

selama mengkonsumsi minuman teh bawang 

dayak para lansia merasakan badan terasa 

lebih enak dan menambah selera makan. Bagi 

peneliti selanjutnya dapat melaksanakan 

penelitiannya terkait kondisi tersebut. 
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